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ABSTRACT

Jati Plus Perhutani (JPP) is a fast growing teak (Lectona grandis 1..1.) species that has been developed since 20 years
ago by Research and Development Center of Perum Perbutani through a serial program of tree improvement. At the same
age, stem diameter of this superior teak: tree is larger than that of the conventional teak. However, wood behavior during
kiln drying has not been much studied. This study examined drying property and quality of 5,7 and 9 year old of JPP woods in
relation to their wood basic properties. Results showed that basic properties of JPP wood are inferior compared than those
of conventional teak wood. Drying property and quality are affected significantly by cell wall thickness, juvenile wood portion,
heartwood-sapwood percentage, MEA, initial moisture content, wood density and specific gravity, as well as growth stresses.
Compared to those of conventional teak wood with similar in diameter (older tree), drying quality of |PP wood until 9
_year-old was still poor and unfavorable. Based on the drying quality and specific condition of the |PP wood, the minimum-
maximum drying temperature was around of 30-40°C for 5 year-old, 40-50°C for 7year-old and 40-60°C for9 year-old.
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ABSTRAK

Jati Plus Perhutani (JPP) adalah jati cepat tumbuh yang dikembangkan oleh Pusat Penelitian dan
Pengembangan Perum Perhutani melalui serangkaian kegiatan pemuliaan pohon. Pada umur yang sama,
diameter pohon jati super ini lebih besar dibandingkan diameter pohon jati konvensional, namun
kualitas pengeringan kayunya belum sepenuhnya diteliti. Tulisan ini menyajikan hasil penelitian tentang
sifat dan kualitas pengeringan kayu JPP umur 5, 7 dan 9 tahun dalam kaitannya dengan sifat-sifat dasar
kayu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sifat-sifat dasar kayu JPP sangat rendah. Sifat dasar kayu
terutama ketebalan dinding sel, porsi kayu juvenil, persentase bagian kayu gubal-kayu teras, MFA, kadar
air, kerapatan dan BJ kayu, serta tegangan pertumbuhan sangat mempengaruhi sifat dan kualitas pe-
ngeringan kayunya. Kualitas pengeringan kayu JPP sampai umur 9 tahun masih tergolong rendah dan
kurang memuaskan. Dibandingkan dengan kayu jati konvensional yang berdiameter sama (dari pohon
yang lebih tua), sifat dan kualitas pengeringan kayu JPP masih lebih rendah. Berdasarkan kualitas pe-
ngeringan dan kondisi kayunya, maka suhu minimum-maksimum yang sesuai untuk mengeringkan kayu
JPP umur 5 tahun adalah 30-40°C, umur 7 tahun adalah 40-50°C, sedangkan untuk umur 9 tahun adalah
40-60°C.

Kata kunci: Kualitas pengeringan, sifat kayu, Jati Plus Perhutani (JPP), jati konvensional
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I. PENDAHULUAN

Salah satu upaya untuk mengatasi kelangkaan
bahan baku kayu komersil khususnya kayu jati
(Tectona grandis 1..f.) adalah dengan menurunkan
umur tebang. Penurunan umur tebang merupakan
salah satu cara yang dapat dilakukan mengingat
tingginya permintaan masyarakat akan kayu jati
untuk berbagai keperluan terutama untuk
furnitur. Oleh sebab itu akan terjadi peralihan
kualitas kayu jati yang tersedia di pasar, dari yang
berkualitas tinggi (dari tegakan tua) ke kualitas
rendah (dari tegakan muda).

Dibandingkan dengan kayu yang berasal dari
pohon masak tebang (tegakan tua), sifat dan
karakteristik kayu dari tegakan muda lebih inferior
(Bowyer et al., 2003) terutama dalam hal kekuatan,
keawetan, dan kestabilan dimensi. Kayu dari
tegakan muda seratnya lebih pendek (Panshin dan
de Zeeuw, 1980), kandungan ekstraktifnya lebih
rendah (Senft ez al.,, 19806), dinding serat lebih tipis
dengan lumen yang lebar, serta memiliki sudut
mikrofibril yang lebih besar (Basri, 2011). Kayu
yang demikian pada umumnya mudah mengalami
cacat bentuk dan pecah ketika dikeringkan (Basri
et al., 2009; Biecheleet e/ a4/, 2009). Deformasi
(memangkuk, menggelinjang, membusur, kolaps
dan sebagainya) serta cacat lainnya selama proses
pengeringan sulit untuk diperbaiki. Oleh karena
itu untuk memperoleh kualitas pengeringan yang
baik, maka teknologi proses pengeringan yang
digunakan selama ini harus dimodifikasi dan
disempurnakan.

Jati merupakan jenis kayu yang paling banyak
diminati terutama untuk furnitur karena didukung
oleh sifat yang baik. Pasokan kayu tersebut
semakin lama semakin berkurang dan kalaupun
tersedia harganya tergolong tinggi. Untuk mengatasi
hal tersebut, Perum Perhutani, beberapa perusahaan
swasta dan masyarakat telah mengembangkan
hutan tanaman dengan jati unggul yang di-
harapkan sudah dapat ditebang pada umur kurang
dari 40 tahun. Di beberapa daerah bahkan meng-
isyaratkan bahwa penebangan akan dilakukan
sebelum tegakan mencapai umur 10 tahun.

Salah satu jenis jati cepat tumbuh yang diunggul-
kan dan banyak ditanam saat ini adalah Jati Plus
Perhutani atau yang dikenal dengan JPP. JPP
dikembangkan melalui proses pemuliaan pohon
lalu diperbanyak melalui teknik kultur jaringan,
kebun benih klonal dan stek pucuk. Salah satu
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kelebihan jati ini dibandingkan jati konvensional
terletak pada ukuran batang pohon (diameter) dan
tinggi batang bebas cabangnya (Sumarni dan
Muslich, 2008). Pada umur yang sama, diameter
batang JPP hampir dua kali lebih besar dari
diameter batang pohon jati konvensional. Untuk
memperoleh produk yang berkualitas, maka sifat
dasar kayu dan sifat pengeringannya perlu diteliti
dengan akurat. Apalagi mengingat pengalaman
sebelumnya dimana sifat dasar dan kualitas
pengeringan kayu yang berasal dari tegakan muda
berbeda dibandingkan dengan sifat dasar dan
kualitas pengeringan kayu dari tegakan tua.

Makalah ini menyajikan hasil penelitian
tentang kualitas pengeringan kayu JPP dari tiga
kelompok umur dalam kaitannya dengan sifat-
sifat dasar kayu. Sifat dasar yang diamati adalah
sudut mikrofibril (microfibril angle/ MFA), porsi
kayu juvenil, proporsi kayu teras terhadap bagian
kayu gubalnya, panjang serat, tebal dinding serat,
kadar air kondisi segar, kerapatan dan berat jenis
(B]) kayu serta perbandingan susut tangensial dan
susut radial (T/R-rasio). Kualitas pengeringan
yang dihasilkan juga dibandingkan dengan
kualitas pengeringan hasil penelitian terdahulu
yang menggunakan kayu jati konvensional.

II. BAHAN, ALAT DAN METODE

Bahan utama dalam penelitian ini adalah kayu
JPP umur 5, 7, dan 9 tahun yang berasal dari
tegakan hutan tanaman milik Pusat Litbang
Perhutani Unit I, Jawa Tengah. Masing-masing
umur diwakili oleh tiga pohon sampel. Nilai rata-
rata dan simpangan baku diameter, tinggi total dan
tinggi bebas cabangnya disajikan pada Tabel 1.
Bahan lainnya adalah bahan standar untuk proses
maserasi dan pengamatan struktur anatomi
seperti asam asetat glasial, hidrogen peroksida,
safranin, etanol dan lain-lain.

Parameter yang diamati tersebut terdiri dari
sifat dasar (struktur anatomi dan sifat fisis) serta
sifat pengeringan kayu. Struktur anatomi kayu
yang diamati meliputi gambaran makro dan
mikroskopis di bidang lintang, MFA, porsi kayu
juvenil, proporsi kayu teras-kayu gubal, panjang
serat, dan tebal dinding serat, sedangkan sifat
fisisnya meliputi kadar air (KKA) kondisi segar,
kerapatan dan BJ kayu, serta penyusutan arah
radial dan arah tangensial.



